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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  kepemilikan 

institusional,  kepemilikan  manajerial, firm size dan free cash flow terhadap  

kebijakan hutag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun  2012-2016.  Penelitian  ini  menggunakan  metode  purposive  

sampling  dalam pengambilan  sampel,  sehingga  diperoleh  sebanyak 72 sampel.  

Teknik  analisis data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  analisis  

statistik  deskriptif,  uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji  hipotesis 

dengan program SPSS versi  23.  Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan  

yang  telah  dijelaskan  pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kepemilikan  manajerial tidak  berpengaruh  terhadap  kebijakan hutang. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh perusahaan yang tidak memiliki proporsi 

kepemilikan manjerial sekitar 60%, sehingga kepemilikan manajerial tidak 

memiliki peran penting dalam pemgambilan kebijakan penggunaan hutang.  

2. Kepemilikan  institusional berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan 

institusional, maka akan semakin rendah penggunaan hutang. Hal ini 

dikarenakan bila kepemilikan institusional tinggi dapat meningkatkan 
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pengawasan didalam perusahaan, mengakibatkan pengambilan keputusan 

dalam penggunaan hutang cukup rendah. 

3. Firm size berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi firm size maka penggunaan hutang 

pada suatu perusahaan akan rendah, sebab firm size yang tinggi pasti 

memiliki jumlah aset yang besar sehingga mampu membiayai semua 

kewajiban perusahaann. 

4. Free cash flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hasil 

menunjukkan bahwa tidak memiliki hubungan dengan timbulnya hutang 

pada suatu perusahaan, sebab keinginan pihak pengelola dalam penggunaan 

free cash flow pada aktivitas perusahaan berbeda-beda. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis Penelitian  terdapat beberapa  

keterbatasan  diantaranya  sebagai berikut: 

1. Hasil uji adjusted R
2 

hanya menunjukkan angka sebesar 10,6 persen, 

yang menunjukkan pengaruh dari variabel independen yang 

digunakan lemah karena sebesar 89,4 persen dipengaruhi oleh variabel 

lain selain model. 

2. Penelitian ini telah melakukan uji heterokedastisitas yang 

membuktikan bahwa variabel kepemilikan manajerial dan firm size 

mengandung heterokedastisitas yang dikarenakan terdapat variasi 

data. Adanya variasi data yang berarti terdapat kerentangan data yang 
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satu dengan data yang lainnya pada kepemilikan manajerial dan firm 

size. 

5.3 Saran 

Adapun  saran  yang  dapat  dikemukakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel baru dan tidak 

mengacu pada penelitian sebelumnya sehingga pengaruh variabel lain 

di luar model dapat diungkap.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian 

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Contoh sampel 

pada perusahaan sektor manufaktur. 
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